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ABSTRACT: 

Members of the Catholic Church believe the Church’s teaching on Eucharistic celebration as the 
summit and the fount of the Church’s life. They even believe that the Eucharist is the summit and 
the fount of their faith lives. Unfortunately, the real meaning of this belief oftentimes is not well 
understood. As a result, the Eucharistic celebration does not really influence their way of thinking 
and their way of lives. This article tries to discover and present such meaning, with the hope that 
by having such understanding all members of the Catholic Church—including religious and 
priests—will make it as their way of thinking and living. The Eucharistic celebration will become 
the summit of the Church’s life if those who celebrate it have already tried to build a communion 
before the celebration takes place. It will become the fount of the Church’s life if those who cele-
brate it will try their best to become a Eucharistic people by becoming promotors of peace and so-
lidarity. 

 

Kata-Kata Kunci:  

Ekaristi, puncak, sumber, communio, umat ekaristis, promotor perdamaian, promotor solidaritas. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Umat Katolik kerap mendengar ungkapan 
“Ekaristi sebagai Puncak dan Sumber Kehidupan 
Gereja.” Namun sering kali ungkapan itu hanya 
mereka dengar begitu saja tanpa dipahami makna 
yang sesungguhnya dan kurang dijadikan sebagai 
pola hidup keseharian mereka. Akibatnya, jutaan 
umat Katolik merayakan Ekaristi setiap hari 
Minggu, namun dampaknya bagi kehidupan mere-
ka dan bagi kehidupan bermasyarakat kurang 
tampak.  

1.2 Rumusan Masalah 

Gereja mengajarkan bahwa Perayaan Ekaristi 
merupakan puncak dan sumber kehidupannya. 
Ajaran tersebut diharapkan menjadi keyakinan dan 
pola berpikir serta pola bertindak seluruh anggo-

tanya. Dalam kenyataannya, ajaran tersebut tidak 
dipahami oleh semua anggota Gereja sehingga 
tidak menjadi pola berpikir dan bertin-dak mereka. 
Hal ini menimbulkan pertanyaan: Bagaimana 
membantu para anggota Gereja sehingga mereka 
memahami ajaran ini serta menjadikannya sebagai 
cara hidup mereka? 

1.3.  Tujuan Penulisan 

Melalui artikel1 ini penulis mencoba 
mendalami makna dari ungkapan tersebut dengan 
menggali dokumen-dokumen penting Gereja serta 
beberapa uraian dari sejumlah ahli teologi; dengan 
harapan bahwa para pembaca—khususnya ang-
gota Gereja—juga akan memahami makna 
tersebut dan menjadikannya sebagai pola hidup 
mereka.  
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1.4.  Metode Penulisan 

Artikel ini ditulis berdasarkan studi kepus-
takaan dengan menggali dan mendalami doku-
mendokumen ajaran Gereja universal tentang 
Ekaristi –khususnya yang tetuang dalam doku-
men-dokumen Konsili Vatikan II– dokumen-
dokumen Gereja lokal, Ensiklik dan Surat 
Imbauan Apostolik Paus, serta beberapa karya dari 
beberapa teolog. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kritis. Penulis memaparkan 
kembali gagasan-gagasan yang terdapat dalam 
dokumen-dokumen tersebut secara kritis, 
sekaligus menarik relevansinya bagi kehidupan 
jemaat saat ini. 

2. PERAYAAN EKARISTI SEBAGAI 
PUNCAK KEHIDUPAN GEREJA 

Ungkapan ”Ekaristi sebagai Puncak dan 
Sumber Kehidupan Gereja” berasal dari dua 
dokumen Konsili Vatikan II. Dalam dokumen 
yang pertama kali dihasilkan oleh Konsili Vatikan 
II, dikatakan bahwa meskipun ”Liturgi suci tidak 
mencakup semua kegiatan Gereja.”2 “Namun 
demikian liturgi adalah puncak yang dituju oleh 
kegiatan Gereja, dan juga merupakan sumber 
segala daya-kekuatannya.”3 Sementara itu, dalam 
dokumen yang dikeluarkan pada tahun berikutnya, 
Konsili Vatikan II mengatakan bahwa “Dengan 
ikut serta dalam korban Ekaristi, sumber dan 
puncak hidup Kristiani, mereka [seluruh umat 
beriman] mempersembahkan korban ilahi kepada 
Allah dan mempersembahkan diri mereka sendiri 
bersama dengannya.”4 Dari kutipan-kutipan 
tersebut, tampak jelas bahwa istilah ”Ekaristi 
sebagai Puncak dan Sumber Kehidupan Gereja” 
merupakan ”rakitan” dari insights yang berasal 
dari kedua dokumen Konsili Vatikan II tersebut.5 

Ketika Konsili Vatikan II berbicara mengenai 
Liturgi—khususnya Perayaan Ekaristi—sebagai 
puncak kehidupan Gereja, Konsili Vatikan II 
mengatakan: ”Sebab tujuan dari semua usaha 
kerasulan adalah supaya semua orang yang 
melalui iman dan pembaptisan menjadi anak-anak 
Allah, berhimpun menjadi satu, meluhurkan Allah 
di tengah Gereja, ikut serta dalam Korban, dan 
menyantap perjamuan Tuhan” (SC 10).6  

”Berhimpun menjadi satu” tentu saja tidak 
boleh dipahami hanya secara fisik, melainkan 
harus ditempatkan dalam konteks pemahaman 
Konsili Vatikan II tentang Gereja sebagai ”umat 
yang disatukan berdasarkan kesatuan Bapa dan 
Putera dan Roh Kudus” (LG 4). ”Kesatuan” 
Gereja berpola pada kehidupan Allah Tritunggal; 
Allah yang tidak terkurung dalam kesepian diri, 

melainkan Allah yang selalu berelasi dalam cinta 
dan selalu mengalirkan kehidupan-Nya sendiri 
secara berlimpah-limpah.7 Allah seperti ini adalah 
Allah yang selalu memberikan diri-Nya kepada 
manusia.8 Dengan kata lain, ”berhimpun menjadi 
satu” atau ”kesatuan” Gereja adalah sebuah 
communio, sebuah pola hidup persaudaraan iman 
yang dilandasi oleh semangat saling mengasihi,9 
solidaritas, dan saling berbagi baik kekayaan 
rohani maupun material, sehingga tidak ada 
seorang pun yang mengalami kekurangan.10 

Dalam konteks pemahaman seperti inilah Paus 
Yohanes Paulus II mengatakan bahwa membang-
un communio merupakan prasyarat untuk dapat 
merayakan Ekaristi secara sungguh-sungguh. 
Dalam ensikliknya, Ecclesia de Eucharistia, 
beliau menegaskan  

…., Perayaan Ekaristi tidak dapat menjadi 
titik-tolak dari persekutuan persaudaraan 
(communion). [Sebaliknya] Perayaan 
Ekaristi mengandaikan atau memprasya-
ratkan bahwa perse-kutuan persaudaraan 
tersebut harus sudah ada lebih dahulu. 
Dengan Perayaan Ekaristi, persekutuan 
persaudaraan tersebut akan menjadi semakin 
kokoh dan mencapai kesempurnaannya.11  

Yang dimaksudkan dengan persekutuan 
persaudaraan (communio) adalah cara hidup 
jemaat Kristiani yang diwarnai oleh semangat 
cinta kasih, kesediaan untuk saling berbagi 
sehingga tidak ada anggota jemaat yang 
kekurangan, saling memberikan perhatian dan 
memiliki kepri-hatinan terhadap satu sama lain, 
saling memberikan dukungan, saling mengam-
puni, saling memberikan kesempatan untuk 
berkembang, dan saling menerima serta menghar-
gai keunikan masing-masing anggota. Semangat 
hidup seperti ini jelas bertentangan dengan apa 
yang telah terjadi dalam jemaat di Korintus (bdk. 
1Kor. 11:17-34)—dan bahkan masih terjadi di 
banyak tempat sampai sekarang ini—di mana 
anggota jemaat yang kaya tidak peduli terhadap 
anggota jemaat yang miskin, sehingga banyak 
anggota jemaat yang menjadi “lemah dan sakit, 
dan tidak sedikit yang meninggal” (ayat 30). 
Ketidak-pedulian seperti itulah yang oleh Santo 
Paulus disebut sebagai “dosa melawan tubuh dan 
darah Tuhan” (ayat 27) serta “menghinakan 
jemaat Allah dan mempermalukan orang-orang 
yang tidak punya apa-apa” (ayat 22).  

Praktik seperti itu didasarkan pada kebiasaan 
hidup dalam masyarakat di mana orang-orang 
yang kaya dan berkuasa senantiasa menerima 
perlakuan yang istimewa; dan previlese semacam 
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itu juga mereka tuntut di dalam Perayaan Ekaristi. 
Santo Paulus mengutuk praktik seperti itu sebagai 
hal yang bertentangan dengan teladan yang telah 
diberikan oleh Tuhan Yesus sendiri.12  

Senada dengan pendapat dan sikap Santo 
Paulus tersebut, Santo Yohanes Krisostomus 
(347–407) pernah menulis: 

Apakah kalian ingin menghormati Tubuh 
Kristus? Jika kalian ingin melakukannya, 
janganlah melupakan Dia ketika Ia sedang 
telanjang. Jangan hanya menghormati Dia 
ketika Ia berada di rumah ibadat dengan 
mengenakan pakaian sutra, tetapi segera 
melupakan-Nya bila Ia berada di luar rumah 
ibadat dan menderita kedinginan serta 
telanjang. Ia yang bersabda: ”Inilah tubuh-
Ku” adalah sama dengan yang mengatakan: 
”Ketika engkau melihat aku lapar, engkau 
tidak memberi aku makan.” Apa gunanya 
memenuhi altarmu dengan piala dan sibori 
emas, sementara Ia mati kelaparan? Mulai-
lah dengan memberikan makan dan men-
genyangkan orang-orang yang kelaparan, ba-
ru kemudian—dengan yang tersisa—kalian 
boleh menghiasi altarmu juga.13 

Perayaan Ekaristi tidak hanya merupakan 
ungkapan persekutuan persaudaraan jemaat Kris-
tiani, melainkan sekaligus juga—menurut Paus 
Yohanes Paulus II—merupakan suatu  

proyek solidaritas dengan semua umat 
manusia. Dalam Perayaan Ekaristi Gereja 
terus-menerus memperbarui kesadarannya 
sebagai ’tanda dan alat’ [baca: sakramen] 
kesatuan mesra antara manusia dengan Allah 
maupun antarumat manusia (LG 1). 
…..[Oleh karenanya] Setiap umat Kristiani 
yang ambil bagian dalam Perayaan Ekaristi 
perlu belajar untuk menjadi promotor 
persekutuan persaudaraan, perdamaian, dan 
solidaritas dalam setiap situasi.14  

Berdasarkan pemahaman seperti di atas, 
perpecahan dan konflik yang disebabkan oleh 
kesenjangan sosial dan ekonomi yang terlalu 
lebar—baik dalam hidup jemaat maupun 
masyarakat—tidak cocok dengan Ekaristi yang 
selalu kita rayakan. Bila kesenjangan itu memang 
terjadi, jawaban yang diminta dari kita adalah 
yang “memiliki lebih” harus berhenti “memper-
malukan mereka yang miskin” dengan mulai 
berbagi apa yang kita miliki dengan mereka yang 
tidak mempunyai apa-apa (bdk. 1 Kor. 11:21-22; 
33).15 Paus Yohanes Paulus II menandaskan 
bahwa dengan setiap kali merayakan Ekaristi kita 
dipanggil untuk melihat apakah hidup kita secara 
pribadi maupun sebagai persekutuan umat ber-

iman sudah mendekati ideal komunitas beriman 
yang diceritakan dalam Kisah para Rasul: Gereja 
yang berkumpul untuk memperdalam imannya, 
melaksanakan Sabda Allah, dan berbagi kekayaan 
rohani maupun material dengan satu sama lain 
sehingga tidak ada seorang pun yang mengalami 
kekurangan (bdk. Kis. 2:42-47; 4:32-35).16 

Secara singkat, Perayaan Ekaristi sungguh 
akan menjadi puncak kehidupan Gereja apabila 
semua anggota Gereja mengupayakan agar hidup 
mereka benar-benar menjadi sebuah communio¸ 
sehingga dalam Perayaan Ekaristi pengalaman 
membangun communio tersebut diraya-kan, 
dialami kembali, dikuatkan, dan disempurnakan, 
sebab Perayaan Ekaristi adalah ”sakramen cinta-
kasih, lambang kesatuan, dan ikatan cintakasih” 
(SC 47). Tanpa adanya upaya untuk membangun 
communio, Perayaan Ekaristi—dan semua 
perayaan liturgi lainnya—”hanya akan menjadi 
tindakan yang semata-mata mentaati peraturan 
belaka (will seem like mere juridism).”17 Seorang 
teolog Fransiskan, Kenan B. Osborne, dengan 
sangat keras bahkan mengatakan: ”Tidak ada 
Ekaristi di dalam sebuah komunitas yang 
anggota-anggotanya tidak saling mengasihi.”18  

Konsili Vatikan II, dalam Dekrit mengenai 
Pelayanan dan Kehidupan para Imam, Presby-
terorum Ordinis (selanjutnya disebut PO), dengan 
tegas juga mengatakan: 

Hanya sedikit sajalah manfaat upacara-
upacara [liturgi] betapa pun indahnya, atau 
persekutuan-persekutuan betapa pun subur-
nya, bila itu semua tidak diarahkan untuk 
membina para anggota Gereja menuju 
kedewasaan Kristiani. Untuk mendorong 
mereka menuju kedewasaan [Kristiani] itu, 
para imam akan membantu umat agar 
mereka mampu memecahkan persoalan-
persoalan yang mereka hadapi dan mampu 
menangkap kehendak Allah dalam krisis-
krisis kehidupan yang mereka alami entah 
besar ataupun kecil. Umat Kristiani juga 
perlu dibina, supaya mereka jangan hanya 
hidup untuk diri mereka sendiri, melain-
kan—menanggapi tuntutan perintah baru 
tentang cinta kasih—saling berbagi rahmat 
sesuai dengan kasih karunia yang diterima 
oleh masing-masing, dan dengan demikian 
semua melaksanakan tugas-tugas mereka 
secara Kristiani dalam masyarakat” (PO, 6). 

Sebaliknya, bila umat beriman sudah berusaha 
membangun communio sebelum datang ke gereja 
untuk merayakan Ekaristi, niscaya Perayaan 
Ekaristi tersebut akan membantu mereka ”untuk 
menerima rahmat Allah demi kebaikan hidup 
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mereka, untuk menyembah Allah dengan benar, 
dan untuk mengamalkan cintakasih” (SC 59). 

3. PERAYAAN EKARISTI SEBAGAI 
SUMBER KEHIDUPAN GEREJA 
Ketika berbicara mengenai Perayaan Ekaristi 

sebagai sumber kehidupan Gereja, Konsili Vati-
kan II mengatakan 

... Liturgi sendiri mendorong umat beriman, 
supaya sesudah dipuaskan dengan ”sakra-
men-sakramen Paskah” menjadi ”sehati-
sejiwa dalam kasih.” Liturgi berdoa supaya 
”mereka mengamalkan dalam hidup sehari-
hari apa yang telah mereka peroleh dalam 
iman.” ... Jadi dari Liturgi, terutama dari 
Ekaristi, bagaikan dari sumber, mengalirlah 
rahmat kepada kita, dan pengkudusan 
manusia serta pemuliaan Allah dalam 
Kristus, yang merupakan arah dan tujuan 
akhir dari semua kegiatan Gereja lainnya, 
dicapai dengan efektivitas yang sangat 
besar.19  

Dari pernyataan di atas, liturgi –dan secara 
khusus Perayaan Ekaristi– sebagai puncak kehi-
dupan Gereja, tidak menjadi tujuan akhir dari 
seluruh kehidupan Gereja, melainkan menjadi 
”langkah awal” untuk bertindak lebih lanjut,20 
sebab tujuan dari kehidupan Gereja adalah 
diwujudkannya ”Kerajaan Allah, yang oleh Allah 
sendiri telah dimulai di dunia, untuk selanjutnya 
disebarluaskan, hingga pada akhir zaman disem-
purnakan oleh-Nya juga” (LG 9).21 Dengan kata 
lain, Ekaristi menjadi sumber kekuatan untuk 
melaksanakan iman yang telah dirayakan dalam 
Ekaristi dalam hidup sehari-hari. 

Dalam garis pemikiran seperti inilah kita 
dapat memahami apa yang dikatakan oleh Paus 
Yohanes Paulus II: 

.... barangsiapa ambil bagian dalam Ekaristi 
mempunyai komitmen untuk mengubah 
hidup mereka dan dengan cara tertentu 
membuatnya menjadi seutuhnya ”Ekaris-
tis.”22 Buah-buah hidup yang ditransfor-
masikan dan komitmen untuk mentransfor-
masikan dunia sesuai dengan Injil inilah 
secara cemerlang melukiskan tegangan 
eskatologis yang terdapat dalam (inherent) 
perayaan Ekaristi dan kehidupan Kristiani 
secara keseluruhan.”23  

Lebih lanjut Paus Yohanes Paulus II 
mengatakan bahwa ”Ekaristi memberikan kepada 
komunitas daya dorong untuk membuat sebuah 
komitmen yang akan benar-benar dilaksanakan 
guna membangun masyarakat yang lebih adil dan 

penuh semangat persaudaraan.”24 Secara lebih 
kongkret beliau mengajak kita semua untuk 
membuat komitmen guna mencari jalan untuk 
mengatasi salah satu bentuk kemiskinan yang 
terdapat di dunia kita sekarang ini: tragedi 
kelaparan yang melanda ratusan juta orang, berba-
gai macam penyakit yang mendera penduduk-
penduduk di negara-negara berkembang, kese-
pian yang dialami oleh orang-orang lanjut usia 
yang harus hidup sendirian, kesulitan hidup yang 
dialami oleh orang-orang yang tidak memiliki 
pekerjaan, dan perjuangan hidup yang dialami 
oleh para imigran. Semua bentuk kemiskinan ini –
menurut Paus Yohanes Paulus II–merupakan 
kejahatan di tengah-tengah hidup yang penuh 
kemewahan. Dengan menunjukkan cinta timbal 
balik, dan khususnya perhatian serta kepe-dulian 
kita terhadap orang-orang yang membu-tuhkan 
uluran tangan kita, kita akan dikenal sebagai 
murid-murid Yesus yang sejati (bdk. Yoh. 13:35; 
Mat. 25:31-46). Perhatian dan kepedulian 
semacam inilah yang akan menjadi tolok ukur 
untuk menilai otentisitas Ekaristi yang kita 
rayakan.25 

Gagasan Paus Yohanes Paulus II ini 
dilanjutkan oleh penerusnya, Paus Benediktus 
XVI, ketika beliau mengatakan 

Komunitas-komunitas kita, saat merayakan 
Ekaristi, perlu menjadi lebih sadar bahwa 
kurban Kristus dimaksudkan untuk semua 
[orang], oleh karenanya Ekaristi mendesak 
kita yang percaya kepada-Nya, untuk 
menjadi “roti yang dibagikan” bagi sesama, 
dan untuk mengupayakan pembangunan 
dunia yang lebih adil dan bersaudara. 
Mengenangkan penggandaan roti dan ikan, 
kita perlu sadar bahwa Kristus saat ini tetap 
mengundang para murid-Nya untuk terlibat 
secara pribadi: “Kamu harus memberi 
mereka makan” (Mat. 14:16). Masing-
masing dari kita sungguh dipanggil, bersama 
Yesus, untuk menjadi roti yang dibagikan 
bagi kehidupan dunia.26 

Mendapatkan inspirasi dari Ekshortasi 
(Imbauan) Apostolik, Sacramentum Caritatis, 
yang ditulis oleh Paus Benediktus XVI, Federasi 
Konferensi-konferensi Waligereja Asia (Fede-
ration of Asian Bishops’ Conferences) –dalam 
sidang paripurnanya yang kesembilan pada 2009– 
tidak hanya berbicara mengenai penting-nya 
merayakan Ekaristi, melainkan juga menan-
daskan pentingnya menghayati atau menghidupi 
Ekaristi dalam konteks Asia.27 Di benua tempat 
begitu banyak orang miskin dan tersingkir –yang 
kerap kali hanya menerima dan mengalami kabar 
buruk, dan bahkan hidup mereka pun mereka 
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alami sebagai kabar buruk– umat Kristiani yang 
merayakan Ekaristi ditantang dan dipanggil untuk 
membawa kabar baik bagi mereka itu. Federasi 
Konferensi-konferensi Waligereja Asia dengan 
sangat jelas mengatakan bahwa 

Menghayati Ekaristi di Asia memanggil kita 
untuk semakin mampu mendengarkan Allah 
yang mengutus kita untuk menjadi saksi-
saksi rencana keselamatan-Nya. Menghayati 
Ekaristi di Asia menuntut kesediaan penuh 
semangat untuk menanggapi [panggilan 
Allah] dan kesediaan untuk pergi dengan 
penuh kegembiraan ke mana pun Allah 
mengutus kita. Dengan penuh semangat kita 
pergi ke panenan yang melimpah; yakni 
massa kaum miskin yang begitu banyak, 
orang-orang yang kelelahan, dan orang-
orang yang kecil di dunia Asia yang begitu 
luas. Dalam seluruh kehidupan mereka, 
mereka itu hanya mendengar kabar buruk. 
Mereka mengalami kabar buruk. Bahkan 
dari antara mereka ada yang memandang 
hidup mereka sendiri sebagai kabar buruk. 
Kepada merekalah kita diutus untuk 
membawa Kabar Baik Allah yang menyela-
matkan dalam Yesus yang menjadi miskin 
karena cinta-Nya kepada kita. Kita disela-
matkan oleh cinta—itulah Kabar Baik. 
Tetapi apakah iman Ekaristis kita membuat 
hati kita berkobar-kobar dengan semangat 
misioner? Apakah misi (pengutusan) meng-
gerakkan kita dan memberikan inspirasi 
kepada kita, khususnya kaum muda? Untuk 
“urusan-urusan” penting apakah kita 
menyediakan diri kita? Apakah orang-orang 
Kristiani di Asia lebih siap untuk pergi ke 
”panenan” yang dijanjikan oleh sistem 
individualis dan materialis dari pada ”panen-
an” orang-orang buta [sehingga mereka] 
mampu melihat kembali, orang-orang 
lumpuh [sehingga mereka] mampu berjalan, 
orang-orang kusta [sehingga mereka] 
ditahirkan, orang-orang bisu [sehingga 
mereka] dapat berbicara kembali, orang-
orang mati [sehingga mereka] dibang-kitkan 
ke dalam kehidupan, dan orang-orang 
miskin [sehingga mereka mengalami] kabar 
gembira sungguh diwartakan kepada 
mereka? (bdk. Luk. 7:22). 28  

4. PENUTUP 
Dengan menggunakan istilah “Perayaan 

Ekaristi sebagai Puncak dan Sumber Kehidupan 
Gereja,” Konsili Vatikan II ingin menghubung-
kan Perayaan Ekaristi dengan seluruh kehidupan 
Gereja. Perayaan Ekaristi tidak pernah boleh dan 
tidak pernah dapat dipisahkan dari kehidupan 
sehari-hari.29  

Perayaan Ekaristi sungguh bermakna kalau 
memiliki dampak bagi kehidupan sehari-hari 
orang-orang yang merayakannya30 serta orang-
orang lain yang akan mereka jumpai dalam 
perjalanan hidup mereka. Seperti dikatakan oleh 
Konsili Vatikan II, perayaan Ekaristi benar-benar 
bermakna kalau berkat perayaan tersebut iman 
dari semua orang yang merayakannya dikembang-
kan, sehingga mereka tumbuh menjadi orang-
orang Kristiani yang beriman dewasa. Kedewasa-
an iman ini tampak dari keterlibatan aktif mereka 
dalam menata kehidupan masyarakat menurut 
nilai-nilai Injil, sehingga masyarakat menjadi 
lebih manusiawi, makmur secara merata, adil, 
tidak korup, menjunjung tinggi dan mentaati 
hukum, demokratis, serta menghargai hak-hak 
asasi manusia.31  

Konsili Vatikan II juga menandaskan bahwa 
Ekaristi itu sungguh-sungguh mencapai kepenu-
hannya dan dirayakan dengan tulus serta penuh 
kesungguhan (sincere) bila perayaan tersebut 
mendorong semua yang merayakannya untuk 
melakukan pelbagai karya cinta kasih, saling 
membantu, terlibat dalam karya misioner, serta 
aneka bentuk kesaksian Kristiani (bdk. PO 6). 

Bila ini semua tidak terjadi, maka perayaan 
Ekaristi—meskipun dilakukan dengan mentaati 
semua peraturan yang ada secara sangat ketat dan 
dirayakan dengan sangat indah serta meriah (dan 
tentu saja juga dengan biaya yang sangat 
mahal!)—menurut Konsili Vatikan II, hanya 
sangat sedikit manfaatnya bagi kehidupan orang-
orang yang merayakannya.32 

Secara singkat, semua orang yang merayakan 
Ekaristi dengan sungguh-sungguh perlu terus-
menerus belajar untuk menjadikan selu-ruh cara 
hidup mereka—khususnya dengan berbuat baik 
dan memberikan bantuan (bdk. Ibr. 13:16), serta 
merawat, membela, dan memberdayakan orang-
orang miskin, orang-orang yang tidak punya 
harapan dan tersingkir (bdk. Yak. 1:27)—sebagai 
ibadah yang sejati kepada Allah (bdk. Rom. 12:1). 
Semua orang yang merayakan Ekaristi dengan 
tulus perlu terus-menerus berusaha agar seluruh 
hidup mereka, seluruh hidup masyarakat dan 
dunia, serta seluruh alam semesta sungguh ditata 
sesuai dengan nilai-nilai Injil, sehingga pantas 
untuk dipersembahkan kepada Allah bukan hanya 
di atas altar di dalam gedung gereja, melainkan 
juga—seperti diungkapkan oleh Paus Yohanes 
Paulus II—di atas ”altar alam semesta.”33 Inilah 
pengutusan orang-orang yang merayakan Ekaristi: 
menjadikan Ekaristi sebagai puncak dan sumber 
kehidupan Gereja sehingga kehadiran Gereja 
sungguh memfasilitasi terwujudnya Kerajaan 
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Allah di tengah masyarakat di mana Gereja itu 
hidup dan merupakan bagiannya.34 
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